BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan membahas mengenai kesimpulan dan saran. Kesimpulan

berisikan hal yang dapat ditarik dari penelitian yang telah dilakukan. Saran

diberikan untuk penelitian selanjutnya. Berikut merupakan penjabaran kesimpulan

yang dapat ditarik dari hasil penelitian dan saran bagi penelitian selanjut.

V.1

Kesimpulan

Kesimpulan merupakan hal yang dapat ditarik dari hasil penelitian

berdasarkan tujuan penelitian. Kesimpulan berisikan poin-poin yang akan

menjawab tujuan penelitian. Berikut ini merupakan kesimpulan yang didapatkan

dari hasil penelitian.

1.

Nilai TCC aktivitas inbound logistics yaitu 0,4834, nilai TCC aktivitas
operations yaitu 0,5983, nilai TCC aktivitas outbound logistics yaitu
0,5176, nilai TCC aktivitas sales and marketing mendapatkan yaitu
0,6314, nilai TCC aktivitas services yaitu 0,6692.

Urutan prioritas perbaikan aktivitas yaitu inbound logistics, outbound
logistics, operations, sales and marketing, dan services. Prioritas
perbaikan aktivitas inbound logistics terdapat pada komponen orgaware
dan humanware, prioritas perbaikan aktivitas operations terdapat pada
komponen technoware dan humanware, prioritas perbaikan aktivitas
outbound logistics terdapat pada komponen infoware, prioritas perbaikan
aktivitas sales and marketing terdapat pada komponen humanware,
aktivitas services.

Usulan perbaikan aktivitas inbound logistis yaitu melakukan penjadwalan
kedatangan bahan baku, penyediaan tempat pengecekan, pelatihan dan
pengarahanpekerja. Usulan perbaikan aktivitas outbound logistics yaitu
pencatatan data menggunakan sistem excel. Usulan perbaikan aktivitas
operations yaitu pergantian mesin, perawatan mesin, memfokuskan untuk
meningkatkan kinerja pekerja. Usulan perbaikan aktivitas sales and

marketing yaitu perluasan daerah penjualan dan bentuk promosi. Usulan
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perbaikan aktivitas services yaitu perbaikan pada cara memberikan

pelayanan dan menggunakan data masukan sebagai bentuk perbaikan.

V.2 Saran
Saran akan ditunjukan untuk pihak perusahaan dan penelitian

selanjutnya. Penelitian ini bukan merupakan hasil akhir, namun merupakan sarana

untuk dapat dikembangkan lebih lanjut lagi oleh penelitian—penelitian selanjutnya.

Saran-saran diberikan agar proses penelitian selanjutnya dapat berjalan dengan

lebih baik lagi. Saran yang didapatkan berdasarkan hasil penelitian sebagai

berikut:

1. Pihak perusahaan diharapkan dapat mengimplementasikan usulan-
usulan yang diberikan.

2. Penelitian selanjutnya dapat menentukan kriteria pada masing-masing
komponen teknologi dengan lebih detail lagi dengan mengamati benar-
benar mengamati aktivitas-aktivitas yang dilakukan.

3. Penelitian dapat dikembangkan dengan melakukan perbandingan antara

perusahaan sejenis untuk menghasilkan hasil yang lebih baik.
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